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Abstract :
Early Childhood Education (ECE) teachers play a strategic role in creating learning environments that support children's optimal development. However, learning practices that focus primarily on academic achievement often limit opportunities for children to experience meaningful and enjoyable learning. This Community Service Program aimed to enhance ECE teachers’ competencies in designing and implementing mindful, meaningful, and joyful learning. The program involved ECE teachers from various institutions in Pati Regency and was conducted through training sessions, mentoring, group discussions, and practical lesson-planning activities. The implementation stages included needs assessment, material delivery, learning design workshops, and program evaluation. The results indicated an improvement in teachers’ understanding of child-centered learning, the application of mindfulness in educational interactions, strategies for creating meaningful learning experiences, and techniques for fostering joyful learning environments. Furthermore, participants demonstrated the ability to develop more creative, contextual, and developmentally appropriate learning plans. The program contributed positively to the enhancement of teachers’ professional competencies and supported the implementation of higher-quality learning practices in ECE settings. Therefore, continuous training and mentoring are recommended to strengthen the sustainable application of mindful, meaningful, and joyful learning in early childhood education institutions.
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Abstrak: 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara optimal. Namun, praktik pembelajaran yang masih berorientasi pada pencapaian akademik sering kali mengurangi kesempatan anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. Kegiatan dilaksanakan bagi guru-guru PAUD di Kabupaten Pati melalui pelatihan, pendampingan, diskusi kelompok, dan praktik penyusunan rancangan pembelajaran. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, praktik penyusunan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru tentang pembelajaran yang berpusat pada anak, penerapan mindfulness dalam interaksi pembelajaran, strategi menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, serta pengembangan suasana belajar yang menyenangkan. Selain itu, guru mampu menyusun rancangan pembelajaran yang lebih kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi profesional guru PAUD serta mendukung implementasi pembelajaran yang lebih berkualitas. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan perlu dilakukan untuk memperkuat penerapan pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful di lembaga PAUD.
Kata Kunci: kompetensi guru PAUD, mindful learning, meaningful learning, joyful learning


[image: Creative Commons License]This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
A. Pendahuluan 
Guru PAUD memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bermakna bagi anak usia dini. Lingkungan belajar yang berkualitas tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan sosial-emosional, kognitif, dan karakter anak. Menurut teori perkembangan anak usia dini yang dikemukakan oleh Bredekamp & Copple (2009) dalam (Priyanto, 2014). Pembelajaran pada anak harus berorientasi pada Developmentally Appropriate Practice (DAP), yakni pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan, minat, dan kebutuhan anak (Rahmat & Mirnawati, 2020). Hal ini mengharuskan guru untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung fokus, regulasi emosi, interaksi bermakna, dan pengalaman bermain yang menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi awal pada guru PAUD di Kabupaten Pati menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara praktik pembelajaran dengan prinsip DAP tersebut. Beberapa guru masih cenderung menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian akademik, seperti menekankan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung secara formal. Praktik ini kurang memberikan ruang bagi perkembangan emosi, kreativitas, eksplorasi, dan kegembiraan anak dalam belajar. Kondisi ini selaras dengan temuan (Munajat et al., n.d.) yang menyatakan bahwa sebagian guru PAUD di Indonesia masih mengalami kesulitan mengintegrasikan pembelajaran bermakna dan menyenangkan karena terbiasa dengan pendekatan teacher-centered.
Pembelajaran yang hanya menekankan target akademik juga berpotensi menghambat regulasi emosi anak. Goleman (1995) dalam  (Suryani, 2019) menegaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan anak dalam belajar dan berinteraksi. Anak usia dini membutuhkan pendampingan emosi melalui aktivitas yang menumbuhkan kesadaran diri, ketenangan, dan fokus. Untuk itu, diperlukan pembelajaran berbasis mindfulness, yaitu pendekatan belajar yang menghadirkan kesadaran penuh (present moment awareness) pada anak. Penelitian (Thierry, 2016) menemukan bahwa mindfulness pada anak usia dini dapat menurunkan stres, meningkatkan perhatian, dan memperkuat regulasi emosi.
Selain mindful learning, guru juga perlu menerapkan meaningful learning. Menurut (Kostiainen, 2018), pembelajaran bermakna terjadi apabila materi terkait langsung dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki anak. Pada konteks PAUD, meaningful learning terjadi melalui kegiatan bermain, eksplorasi lingkungan, dan interaksi sosial. Keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan nyata membantu anak memahami konsep secara lebih mendalam serta menumbuhkan motivasi intrinsik. (Wulandari et al., 2020) mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi dengan pengalaman hidup anak terbukti meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka.
Selanjutnya, selain meaningful yang tidak kalah penting adalah joyful learning, yaitu pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi anak untuk belajar dengan gembira. Joyful learning sejalan dengan prinsip learning through play, yang menurut Hirsh-Pasek & Golinkoff (2008) dalam (Alucyana, 2018) merupakan fondasi utama perkembangan anak usia dini. Pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, dan motivasi anak. Penelitian (Sawitri & Siregar, n.d.) menunjukkan bahwa ketika guru menerapkan aktivitas bermain kreatif, tingkat partisipasi anak dalam kelas meningkat secara signifikan.
Melihat kebutuhan tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD Kabupaten Pati dalam menerapkan tiga pendekatan pembelajaran penting, yaitu mindful, meaningful, dan joyful learning. Ketiga pendekatan ini tidak hanya mendukung perkembangan menyeluruh anak, tetapi juga menguatkan praktik pedagogik guru sesuai dengan standar mutu PAUD.
Pelaksanaan program menggunakan Asset-Based Community Development (ABCD) karena model ini menekankan pemberdayaan berbasis kekuatan dan sumber daya yang dimiliki komunitas guru. ABCD berfokus pada pemanfaatan aset manusia, sosial, dan institusional yang telah ada, sehingga pendampingan menjadi lebih kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. Menurut Kretzmann & McKnight  (1993)penggagas ABCD perubahan yang berasal dari aset komunitas akan lebih mudah bertahan dan berkembang dibandingkan pendekatan berbasis kekurangan (needs-based).
Dalam konteks ini, guru PAUD Kabupaten Pati memiliki berbagai aset, seperti pengalaman mengajar, jejaring komunitas PAUD, praktik baik yang sudah berjalan, serta dukungan lembaga dan dinas terkait. Melalui pelatihan dan pendampingan berbasis ABCD, program PKM ini bertujuan membantu guru mengoptimalkan aset tersebut untuk membangun pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful, sehingga kualitas layanan PAUD di Kabupaten Pati dapat meningkat secara berkelanjutan.
B. Metode Pengabdian 
Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset-Based Community-Driven Development) yang berorientasi pada pemanfaatan aset/kelebihan yang dimiliki komunitas pendidik PAUD di Kabupaten Pati. Pendekatan ABCD diterapkan melalui lima tahapan: Discovery, Dream, Design, Define/Deliver, dan Destiny. Seluruh proses berfokus pada peningkatan kompetensi guru dalam menciptakan pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. Menurut Kretzmann & McKnight (1993), ABCD dilakukan melalui enam langkah utama yaitu Discovery (Penemuan Aset), Dream (Perumusan Harapan), Design (Perancangan Program), Define (Penentuan Strategi), Destiny (Pelaksanaan), dan Evaluation (Evaluasi). Berikut tahapan penerapannya untuk PKM ini:
1. Discovery 
Tahap ini diarahkan untuk menemukan kekuatan dan modal sosial guru PAUD se-Kabupaten Pati dalam menerapkan pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful.
Langkah Pelaksanaan Discovery:
a. FGD awal dengan Kelompok kerja kepala dan pengelola PAUD (K3P) Kabupaten Pati untuk mengidentifikasi: Kekuatan guru: pengalaman mengajar, kreativitas, kedekatan emosional dengan anak, Modal sosial: jejaring antar PAUD, budaya kolaboratif, dukungan dinas, Aset lingkungan: ruang kelas, area bermain outdoor, media pembelajaran yang sudah dimiliki.
b. Survei kebutuhan guru yang mencakup Pemahaman guru tentang mindfulness dalam pembelajaran. Kemampuan merancang kegiatan bermakna dan kontekstual. Kemampuan menghidupkan kelas yang joyful. 
c. Observasi pembelajaran awal dilakukan di beberapa PAUD sampel di Pati untuk melihat praktik aktual, tantangan, dan potensi inovasi.
2. Dream (Merumuskan “Rancangan Pembelajaran” Guru PAUD Kabupaten Pati)
Tahap ini berfokus pada imajinasi masa depan pembelajaran PAUD yang ideal sesuai karakteristik daerah Pati. Langkah Pelaksanaan Dream:
1. Lokakarya “Membayangkan PAUD Impian”, menghasilkan: Gambaran kelas PAUD ideal yaitu tenang namun hidup, penuh keterlibatan anak, kaya permainan yang bermakna. Profil guru ideal yaitu guru mindful, guru yang reflektif, kreatif, dan responsif.
2. Merumuskan Misi Bersama yaitu PAUD Kabupaten Pati menjadi pusat pembelajaran anak usia dini yang mindful dalam interaksi, meaningful dalam aktivitas, dan joyful dalam setiap pengalaman belajar.
3. Perumusan indikator keberhasilan : 
a. Guru mampu melakukan mindful pause dalam mengelola kelas.
b. Kegiatan bermain berbasis eksplorasi dan makna (meaningful).
c. Lingkungan kelas mendukung keceriaan dan rasa aman (joyful)
3. Design (Perancangan Program Workshop)
a. Menyusun modul workshop 3 tema inti:
1) Mindful Learning: mindful pause, mindful communication, pengelolaan emosi guru, anchor perhatian anak.
2) Meaningful Learning: pembelajaran berbasis pengalaman nyata, eksperimen, proyek mini, eksplorasi alam lokal Pati.
3) Joyful Learning: permainan motorik, musik–gerak, storytelling, kelas aktif.
b. Menyusun skenario pendampingan, termasuk:
1) Lesson study (plan–do–see)
2) Coaching klinis
3) Observasi dan refleksi Bersama
c. Merancang materi yang memuat unsur mindful–meaningful–joyful learning.
d. Menentukan lokasi kegiatan: Hotel New Merdeka Pati.
4. Define (Penentuan Strategi Pelaksanaan)
Tahap pelaksanaan program yang melibatkan kepala sekolah dan guru PAUD se-Kabupaten Pati. Pelaksanaan Program:
a. Workshop dengan materi Mindful, Meaningful, dan Joyful Learning
b. Pendampingan lapangan. Dilakukan pada PAUD sampel di beberapa kecamatan di Kabupaten Pati.
5. Destiny (Pelaksanaan Program)
Tahap untuk memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan selesai yaitu :
a. Refleksi bersama seluruh peserta (guru & kepala sekolah) untuk melihat peningkatan kompetensi, perubahan perilaku mengajar, dan respons anak
b. Penyusunan Buku Saku “Mindful, Meaningful, Joyful Learning”
c. Membentuk Komunitas Praktisi PAUD Pati (Community of Practices)
d. Monitoring 1–3 bulan setelah kegiatan, melalui: WhatsApp Group Coaching, Video pembelajaran, dan Kunjungan lapangan lanjutan
e. Evaluasi dampak program, mencakup: Evaluasi kompetensi guru, Evaluasi perubahan kelas, Kepuasan peserta, dan Dokumentasi praktik baik
C. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan workshop peningkatan kompetensi guru PAUD di Kabupaten Pati berjalan dengan baik dan dihadiri oleh 400 guru serta kepala sekolah dari berbagai satuan PAUD di wilayah tersebut. Kegiatan ini memberikan penguatan materi mengenai konsep dan implementasi mindful, meaningful, dan joyful learning (3M) melalui sesi teoritis dan praktik langsung. Pada aspek Mindful Learning, peserta diperkenalkan dengan teknik mindful breathing, grounding, dan mindful communication untuk membantu guru mengelola emosi serta meningkatkan kualitas kehadiran mereka saat berinteraksi dengan anak. 
Guru juga berlatih melakukan mindful pause sebagai strategi pengendalian respons ketika menghadapi dinamika perilaku peserta didik. Selanjutnya, pada bagian Meaningful Learning, guru dilatih merancang kegiatan yang berbasis pengalaman nyata, eksploratif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Banyak guru melaporkan bahwa pendekatan ini membuat anak lebih aktif bertanya, bereksperimen, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Sementara itu, pada komponen Joyful Learning, peserta mempraktikkan berbagai aktivitas kreatif seperti permainan edukatif, gerak dan lagu, serta desain lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menggembirakan bagi anak. Secara keseluruhan, workshop ini terbukti meningkatkan pemahaman teoretis serta keterampilan awal para guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam secara lebih terencana dan efektif di kelas.
Hasil workshop dan pendampingan peningkatan kompetensi guru PAUD dalam menciptakan mindful, meaningful, dan joyful learning menunjukkan adanya perubahan yang signifikan baik pada aspek pemahaman konseptual, sikap profesional, maupun praktik pembelajaran di kelas. Perubahan tersebut dapat dianalisis melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, serta dikaitkan dengan teori dan hasil penelitian mutakhir di bidang pendidikan anak usia dini. Berikut Tabel Perbandingan Kompetensi Guru PAUD Sebelum dan Sesudah Kegiatan PkM. Berikut Tabel perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan.



	Aspek yang diamati
	Sebelum Kegiatan PKM
	Setelah Kegiatan PKM

	Kesadaran Emosi Guru (Mindful Learning)
	Guru cenderung reaktif dalam menghadapi perilaku anak dan belum menerapkan pengelolaan emosi secara sadar.
	Guru lebih tenang, reflektif, dan mampu menerapkan mindful pause, breathing, serta komunikasi empatik.

	Pengelolaan Kelas
	Pengelolaan kelas berfokus pada ketertiban dan penyelesaian aktivitas.
	Pengelolaan kelas berfokus pada ketertiban dan penyelesaian aktivitas.

	Desain Pembelajaran (Meaningful Learning)
	Desain Pembelajaran (Meaningful Learning)
	Pembelajaran dirancang berbasis pengalaman langsung, eksplorasi, dan kontekstual dengan kehidupan anak.

	Keterlibatan Anak
	Anak relatif pasif, cepat bosan, dan kurang aktif bertanya.
	Anak lebih aktif, antusias, bertanya, dan terlibat dalam proses pembelajaran.

	Suasana Kelas (Joyful Learning)
	Suasana kelas cenderung monoton dan kurang variatif.
	Kelas lebih hidup, ceria, dan menyenangkan melalui permainan, gerak, dan aktivitas kreatif.

	Peran Guru
	Guru berperan dominan sebagai instruktur.
	Guru berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan penggerak pengalaman belajar anak.

	Interaksi Guru–Anak
	Interaksi bersifat satu arah dan instruktif.
	Interaksi lebih hangat, responsif, dan dialogis.

	Motivasi Belajar Anak
	Motivasi belajar anak masih rendah dan mudah terdistraksi.
	Motivasi intrinsik anak meningkat, ditunjukkan dengan partisipasi aktif dan ekspresi positif.

	Kesiapan Guru Mengembangkan Diri
	Pengembangan diri guru belum terarah dan sporadis.
	Guru menunjukkan komitmen refleksi dan pengembangan profesional berkelanjutan.
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Gambar 1.1 Penyampaian Materi Kegiatan Pelatihan PM
Perubahan diatas sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang menyatakan bahwa teacher mindfulness berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas interaksi guru–anak dan iklim kelas yang positif (Roeser et al., 2021). Studi tersebut menegaskan bahwa guru yang mindful cenderung memiliki stres kerja yang lebih rendah dan kemampuan emotion regulation yang lebih baik, sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif bagi anak usia dini.
Sebelum kegiatan, pembelajaran PAUD masih didominasi oleh aktivitas rutin dan lembar kerja yang kurang mengaitkan pengalaman belajar dengan konteks kehidupan anak. Pembelajaran cenderung bersifat instruksional dan kurang memberi ruang eksplorasi serta konstruksi makna oleh anak. Setelah kegiatan, guru mulai merancang pembelajaran berbasis pengalaman nyata, eksplorasi lingkungan, proyek sederhana, dan aktivitas kontekstual. Anak lebih sering diajak mengamati, bertanya, mencoba, dan merefleksikan pengalaman belajar. Guru juga lebih sadar untuk mengaitkan materi dengan pengalaman keseharian anak, seperti keluarga, lingkungan sekolah, dan alam sekitar.
Temuan ini relevan dengan pengembangan teori meaningful learning kontemporer yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan konstruksi makna aktif oleh peserta didik (Polley, 2021). Dalam pendidikan anak usia dini, pembelajaran bermakna terbukti meningkatkan keterlibatan kognitif, daya ingat jangka panjang, serta kemampuan berpikir kritis anak (OECD, 2021). Dengan demikian, perubahan praktik guru PAUD Pati mencerminkan pergeseran menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada anak dan sesuai dengan prinsip developmentally appropriate practice (DAP). 
Sebelum kegiatan, suasana kelas PAUD cenderung monoton dan kurang variatif, sehingga beberapa anak menunjukkan tanda kejenuhan, kurang fokus, dan keterlibatan yang terbatas. Permainan sering dipandang sebagai selingan, bukan sebagai strategi pembelajaran utama. Setelah kegiatan, guru mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih menyenangkan melalui permainan kreatif, gerak dan lagu, storytelling interaktif, serta penataan lingkungan kelas yang ramah anak. Anak terlihat lebih ceria, aktif bergerak, berani mengekspresikan diri, dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar.
Hasil ini sejalan dengan penelitian internasional terbaru yang menegaskan bahwa joyful and play-based learning berperan penting dalam meningkatkan motivasi intrinsik, keterlibatan sosial, dan kesejahteraan emosional anak usia dini (Schlesinger et al., 2020). Pendekatan joyful learning juga mendukung perkembangan fungsi eksekutif, kreativitas, dan keterampilan sosial anak ketika pembelajaran dikemas dalam suasana yang positif dan bebas tekanan.
Analisis sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan bahwa integrasi mindful, meaningful, dan joyful learning membentuk suatu model pembelajaran holistik yang saling menguatkan. Mindful learning berfungsi sebagai fondasi kesiapan emosional guru dan anak, meaningful learning sebagai inti proses kognitif yang berorientasi pada pemaknaan pengalaman, dan joyful learning sebagai iklim emosional yang menumbuhkan motivasi dan keterlibatan aktif.
Model ini selaras dengan kerangka pendidikan abad ke-21 yang menekankan keseimbangan antara kesejahteraan emosional, keterlibatan kognitif, dan hubungan sosial dalam pembelajaran (UNICEF, 2022; OECD, 2021). Dalam konteks PAUD, integrasi ketiga pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan kompetensi guru secara komprehensif serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih manusiawi, relevan, dan berkelanjutan bagi anak usia dini.
D. Kesimpulan 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Peningkatan Kompetensi Guru PAUD dalam Menciptakan Mindful, Meaningful, dan Joyful Learning” telah terlaksana dengan baik melalui kegiatan workshop dan pendampingan pembelajaran yang melibatkan guru dan kepala sekolah PAUD se-Kabupaten Pati. Pelaksanaan program berbasis pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) terbukti efektif dalam memberdayakan potensi dan kekuatan komunitas guru PAUD secara partisipatif dan berkelanjutan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kompetensi guru, khususnya dalam aspek kesadaran diri dan regulasi emosi (mindful learning), kemampuan merancang pembelajaran berbasis pengalaman dan kontekstual (meaningful learning), serta keterampilan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan ramah anak (joyful learning). Integrasi ketiga pendekatan tersebut menghasilkan perubahan positif pada praktik pembelajaran di kelas, kualitas interaksi guru–anak, serta tingkat keterlibatan dan motivasi belajar anak usia dini.
Selain itu, pendampingan lapangan memperkuat hasil workshop dengan mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran 3M secara nyata dan reflektif. Guru tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, program PkM ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran PAUD yang lebih holistik, humanis, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
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